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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan rangkaian proses pemberdayaan potensi dan kompetensi individu untuk menjadi manusia berkualitas yang berlangsung sepanjang hayat. Proses ini dilakukan tidak sekedar untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat menggali, menemukan, dan menempa potensi yang dimiliki, tetapi juga untuk mengembangkannya dengan tanpa menghilangkan karakteristik masing-masing. Untuk itu sistem pendidikan bangsa yang berpenduduk 200 juta lebih ini harus dirancang sedemikian rupa sehingga kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang dihasilkannya mampu bersaing dengan negara-negara lain ditengah arus globalisasi.

Memang sumber daya yang berkualitas hanya dapat diperoleh melalui pendidikan yang bermutu unggul. Dari sistem pendidikan yang unggul inilah muncul generasi dan budaya yang unggul. Namun demikian, munculnya globalisasi juga telah menambah masalah baru bagi dunia pendidikan. Karena disatu sisi sistem pendidikan yang diterapkan harus berimplikasi pada pemupukan nasionalisme peserta didik. Namun di sisi lain hajat pemenuhan kebutuhan pendidikan global harus ditunaikan, agar para lulusannya dapat berfungsi secara efektif dalam kehidupan masyarakat global.

Kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas merupakan akar dari semua persoalan bangsa. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka harus diambil langkah-langkah jangka panjang seperti, membangun dan mengembangkan mental SDM yang mandiri, dan berjiwa kompetitif. 
Komitmen yang rendah dari pemerintah Indonesia untuk menjadikan pendidikan, yang di dalamnya termasuk pelatihan, sebagai isu atau prioritas utama pembangunan, karena hal itu terkait langsung atau merupakan kunci pengembangan sumber daya manusia, sangat mungkin merupakan sebuah kesengajaan. Terbukti sudah lebih dari 65 tahun kita merdeka, dengan begitu melimpahnya potensi bangsa ini, tetapi tidak membawa pada sebuah peradaban yang maju dan masih tertinggal jauh dengan negara-negara berkembang lainnya. Hal ini adalah menjadi tugas bersama bagi siapapun yang berjiwa nasionalisme dan berempati terhadap realitas pendidikan dan sumber daya manusia bangsa. Bagi peneliti, kemungkinan ada dua faktor yang melatar belakangi hal ini. Pertama, kualitas pendidikan yang masih rendah. Kedua mental para elit negeri ini yang mayoritas buruk.

Pendidikan merupakan hal yang sangat esensial bagi manusia. Melalui pendidikan manusia akan dapat dengan mudah menjalankan kehidupannya selaku mahluk sosial dan mahluk tuhan. Dalam menjalankan kehidupannya manusia akan mendapatkan berbagai masalah kehidupan, seyogyanya manusia tidak akan dapat menyelesaikan problematika kehidupan dengan tepat sasaran tanpa pengetahuan yang dimilikinya.
Oleh karenanya pendidikan adalah hal yang sangat dibutuhkan untuk perjalanan hidup manusia, tanpa pendidikan rasanya manusia tak jauh beda dengan seekor hewan yang sama-sama mencari makan di muka bumi, yang tak memikirkan orang lain, lingkungan, keturunan, harga diri, hak dan kewajiban. Maka dari itu pendidikan didefinisikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memilki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
 Di dalam pengertian yang sederhana dan umum makna pendidikan sebagai usaha manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat dan kebudayaan.

Pendidikan yang ada di Indonesia masih sangat jauh tertinggal dibandingkan dengan negara-negara lain di dunia. Data komperasi internasional menunjukkan pula bahwa mutu pendidikan di Indonesia juga kurang menggembirakan. Human Development Index (HDI) Indonesia menduduki peringkat 102 dari 105 negara yang disurvei, satu tingkat di bawah Vietnam. Survai the Political Economic Risk Consultation (PERC) melaporkan Indonesia berada di peringkat 12 dari 12 negara yang disurvai .

Melihat kenyataan yang ada, Indonesia harus mengoreksi diri, tentang berbagai aspek yang harus dibenahi dalam bangsa ini, khususnya dunia pendidikan yang akan menjadi tumpuan perkembangan peradaban bangsa dan sebagai modal dasar menghadapi berbagai peluang dan tantangan dalam kancah persaingan global. Secara empiris dalam negeri sendiri dirasakan masih belum meningkatnya mutu pendidikan secara signifikan. Data empiris menunjukkan bahwa NEM sekolah dasar sampai sekolah menengah relatif rendah dan belum mengalami peningkatan yang berarti. Dari dunia usaha atau industri muncul keluhan bahwa lulusan yang memasuki dunia kerja belum memiki kesiapan yang baik.
Oleh karena itu dibutuhkan sebuah sistem pendidikan yang menyeimbangkan antara teori dan praktek, serta mengedepankan pendidikan yang akan membekali para peserta didik dengan skiil yang dibutuhkan untuk  kemandirian hidupnya. Pendidikan ini lebih di kenal dengan konsep pendidikan kecakapan hidup (life skiils). Mengingat setiap tahunnya jumlah pengganguran terus meningkat. Tujuan utamanya adalah untuk mengakomodasi kebutuhan pendidikan masyarakat dalam rangka memperoleh pekerjaan yang layak sesuai dengan standar hidup, bagi pendidikan formal adalah memberikan bekal keterampilan dasar bagi mereka yang tidak dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.
Pendidikan life skiil atau lazimnya disebut sebagai pendidikan kecakapan hidup biasanya berhubungan dengan mata pelajaran yang berhubungan dengan dunia kerja, misalnya tehnik, komputer dan lain sebagainya. Ada juga yang mendefinisikan bahwa pendidikan life skill adalah pendidikan yang memberikan bekal dasar dan latihan yang dilakukan secara benar kepada peserta didik tentang nilai-nilai kehidupan yang dibutuhkan dan berguna bagi perkembangan kehidupan peserta didik.

Pemberian pendidikan kecakapan hidup (life skiil) kepada siswa merupakan pemberian keterampilan-keterampilan kepada siswa untuk dapat menjalankan kehidupan baik sebagai mahluk individu, mahluk sosial maupun sebagai mahluk tuhan. Pemberian pendidikan life skiil kepada siswa bertujuan untuk : memfungsikan pendidikan pendidikan sesuai fitrahnya, yaitu mengembangkan fitrah manusiawi peserta didik yang akan memegang peran penting di masa yang akan datang, memberi peluang kepada lembaga pelaksana pendidikan agar dapat mengembangkan pembelajaran secara fleksibel, memberi bekal kepada tamatan dengan kecakapan hidup yang dibutuhkan agar kelak dapat menghadapi dan memecahkan permasalahan hidup serta kehidupan, yang akan bersaing secara kompetitif baik di kancah regional maupun global.
Pada  judul yang akan di lakukan penelitian oleh penulis terdapat kata “pesantren”, menarik untuk diteliti bagaimana dunia pesantren dan tuntutan persaingan global berkaitan dengan pendidikan life skiil yang akan diteliti.

Dalam sebuah buku yang penulis kutip bahwa pesantren  adalah lembaga pendidikan islam (Islamic Educational Institution) yang berdiri serta tumbuh dengan sendirinya dalam masyarakat, yang secara de facto disahkan oleh masyarakat, sedang landasan yuridis formal belum dirumuskan oleh pemerintah dalam arti khusus.
 Pada dasarnya pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan islam yang dikelola secara konvensional dan dilaksanakan dengan sistem asrama (pondok) dengan Kyai sebagai sentra utama serta masjid sebagai pusat lembaganya.

Menurut Raharjo bahwa sejak awal pertumbuhannya, pesantren mempunyai bentuk yang beragam sehingga tidak ada standarisasi yang berlaku bagi semua pesantren. Namun demikian dalam proses pertumbuhan dan perkembangan pesantren tampak adanya pola umum, yang di ambil dari makna peristilahan pesantren itu sendiri yang menunjukkan suatu pola tertentu.

Walaupun tidak ada standarisasi tentang definisi pesantren, sedikit banyak telah memberikan masukan tentang arti nama sebuah “pesantren” yang akan bisa mengkorelasikan pemahaman penulis tentang pesantren dan kaitannya dengan pendidikan life skiil yang akan penulis jadikan judul skripsi serta akan menggalinya lebih dalam.
Pesantren yang menjadi objek penelitian penulis adalah pondok pesantren Al-Ihsan Pandeglang. Terletak di Kp. Jajawai, Kel. Kadomas, Kec. Pandeglang. Menarik untuk diteliti adalah bahwa pesantren ini sudah cukup tua usianya, yaitu didirikan oleh seorang tokoh agama K.H. Asmuni M. Noor pada tanggal 12 September 1989, kurang lebih 25 tahun. Dalam perkembangannnya, awalnya pesantren ini hanya pengajian keagamaan bersama masyarakat, serta hanya 27 santri putra. Namun pada usianya yang ketiga tahun, pesantren al-Ihsan mulai meningkatkan sistem pendidikan di lingkungan pesantren dari sistem pendidikan salafiah kepada sistem pendidikan modern (boarding school) dengan jenjang pendidikan selama enam tahun, yaitu madrasah Tsanawiyah dan Aliyah.

Menarik diteliti juga ialah bahwa pesantren ini dari tahun ketahun tidak pernah surut peminatnya. Selalu ada peningkatan, di tengah persaingan antar dunia sekolah yang satu dengan yang lainnya, serta persaingan di berbagai lini dalam dunia pendidikan, seperti pesantren-pesantren modern ala gontor, sekolah-sekolah kejuruan, serta sekolah-sekolah umum lainnya.  Peserta didiknya tidak hanya dari daerahnya saja, namun dari berbagai daerah di seluruh Banten dan pulau Sumatra serta berbagai daerah dari pulau Jawa.
Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, penulis tertarik melakukan sebuah penelitian dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana pendidikan life skiil dan aplikasinya di pesantren Al-Ihsan, mengingat pesantren adalah lembaga pendidikan yang sudah cukup lama berada di tengah-tengah masyarakat. Pesantren juga telah banyak memberikan kontribusi bagi bangsa ini, sejak pra kemerdekaan dan pasca kemerdekaan. Peneliti akan menuangkannya ke dalam bentuk skripsi berjudul “Pendidikan Life Skills Di Pesantren Al-Ihsan ”
B. Perumusan Masalah

Berdasarkan keterangan di atas, masalah yang harus dibahas dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana sistem pendidikan di pesantren al-Ihsan?

2. Bagaimana penerapan pendidikan life skills di pesantren al-Ihsan?
C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah di atas, penulis mengemukakan tujuan penelitian sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui bagaimana sistem pendidikan di pesantren al-Ihsan.

2. Untuk mendeskripsikan bagaimana penerapan pendidikan life skills di pesantren Al-Ihsan.
D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, antara lain sebagai berikut :

a. Manfaat teoritis : Karya tulis ini diharapkan dapat memberikan dan menambah khazanah keilmuan peneliti dalam konsep pendidikan life skills. Khususnya bidang life skills dan pesantren.

b. Manfaat praktis : Dari hasil pengkajian dan penelitian yang dilakukan, dapat menjadi wawasan yang positif bagi penulis khususnya, dan menjadi kritik yang konstruktif bagi pesantren, masyarakat dan segenap umat islam serta siapa saja yang bergelut di dalam dunia pendidikan, sebagai acuan untuk melakukan pengkajian lebih dalam serta menganalisa peluang dan hambatan mengenai pendidikan life skills dalam lingkungan pesantren yang notabenenya adalah lembaga pendidikan yang diakui oleh pemerintah Indonesia. Serta mencari jalan keluar dalam menghadapi hambatan yang akan ditemukan setelah hasil penelitian.
c. Manfaat bagi lembaga : penelitian ini di harapkan dapat menjadi karya tulis yang bermanfaat dari para calon sarjana pendidikan islam yang mencoba mendedikasikan keilmuannya bagi kemaslahatan dunia pendidikan dan masyarakat. Sehingga komptensi lulusan lembaga IAIN “Sultan Maulana Hasanuddin” BANTEN tidak diragukan lagi keilmuan dan pengabdiannya. 

E. Kerangka Pemikiran

Dalam UU No. 25 tahun 2000 tentang Program Pembangunan Nasional (Propenas) 2000-2004 pada Bab VII tentang Pembangunan Pendidikan, butir a dikatakan bahwa : pada awal abab 21 dunia pendidikan menghadapi tiga tantangan besar. Pertama, sebagai akibat krisis ekonomi, dunia pendidikan dituntut dapat mempertahankan hasil-hasil pembangunan pendidikan yang telah di capai. Kedua, mengantisipasi era global dunia, pendidikan dituntut menyiapkan sumber daya manusia yang kompeten agar mampu bersaing dalam pasar kerja global. Ketiga, sejalan diberlakukannya otonomi daerah, perlu dilakukan perubahan dan penyesuaian sistem pendidikan nasional sehingga dapat mewujudkan proses pendidikan yang lebih demokratis, memperhatikan keberagaman, kebutuhan atau keadaan daerah dan peserta didik, serta mendorong partisipasi masyarakat.

Bermula dari kondisi inilah pendidikan di Indonesia memasukkan konsep life skiils dalam sistem pendidikan nasional. Life skiil merupakan orientasi pembelajaran yang bertujuan agar setiap komponen pembelajaran mengikuti tuntutan orientasi tersebut. Pendidik berusaha merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan dan menilai hasil pembelajaran dengan selalu berorientasi kepada life skiil. Sedangkan peserta didik untuk belajar dan menguasai kecakapan hidup (life skiil) agar dapat hidup mandiri atau berkemampuan dengan optimalisasi pemanfaatan potensi/sumber daya diri dan lingkungannya. 

Pemberian pendidikan kecakapan hidup (life skiil) kepada siswa merupakan pemberian keterampilan-keterampilan kepada siswa untuk dapat menjalankan kehidupan baik sebagai mahluk individu, mahluk sosial maupun sebagai mahluk tuhan. Pemberian pendidikan life skiil kepada siswa bertujuan untuk: memfungsikan pendidikan pendidikan sesuai fitrahnya, yaitu mengembangkan fitrah manusiawi peserta didik yang akan memegang peran penting dimasa yang akan datang, memberi peluang kepada lembaga pelaksana pendidikan agar dapat mengembangkan pembelajaran secara fleksibel, memberi bekal kepada tamatan dengan kecakapan hidup yang dibutuhkan agar kelak dapat menghadapi dan memecahkan permasalahan hidup serta kehidupan.

Secara umum pendidikan yang berorientasi pada kecakapan hidup bertujuan memfungsikan pendidikan sesuai fitrahnya, yaitu mengembangkan potensi manusiawi peserta didik untuk menghadapi perannya di masa datang.
 Secara khusus pendidikan yang berorientasi pada kecakapan hidup bertujuan untuk :

1. Megaktualisasikan potensi peserta didik sehingga dapat digunakan untuk memecahkan problema yang dihadapi.

2. Memberikan kesempatan kepada sekolah untuk mengembangkan pembelajaran yang fleksibel, sesuai dengan prinsip-prinsip berbasis luas.

3. Mengoptimalkan pemanfatan sumber daya di lingkungan sekolah, dengan memberi peluang pemanfaatan sumber daya yang ada di masyarakat, sesuai dengan manajemen berbasis sekolah (Dirdikmenum Depdiknas, 2002 : 7).

Pengertian kecakapan hidup, lebih luas dari keterampilan untuk bekerja. Orang yang tidak bekerja, misalnya ibu rumah tangga atau orang yang sudah pensiun, tetap memerlukan kecakapan hidup. Seperti halnya orang yang bekerja, mereka juga menghadapi berbagai masalah yang harus dipecahkan. Orang yang sedang menempuh pendidikan pun memerlukan kecakapan hidup, karena mereka tentu juga mempunyai permasalahannya sendiri.

Banyak pengertian tentang pendidikan kecakapan hidup (life skills) yang dikemukkan oleh para pakar, maupun lembaga yang memiliki otoritas di bidang pendidikan, pelatihan dan kesehatan. Menurut Broling bahwa “life skills” adalah interaksi berbagai pengetahuan dan kecakapan yang sangat penting dimiliki oleh seseorang sehingga mereka dapat hidup mandiri.
 Adapun menurut Satori istilah “hidup” tidak semata-mata memiliki kemampuan tertentu saja (Vocational Job) namun ia harus memiliki kemapuan dasar pendukungnya secara fungsional seperti membaca, menulis, menghitung, merumuskan, dan memecahkan masalah, mengelola sumber daya, bekerja dalam tim, terus belajar di tempat kerja, serta mempergunakan teknologi.

Departemen pendidikan nasional membagi life skills (kecakapan hidup) menjadi empat jenis, yaitu :

1. Kecakapan Personal (personal skills) yang mencakup kecakapan mengenal diri (self awareness) dan kecakapan berfikir rasional (thinking skills).
2. Kecakapan Sosial (social skills).
3. Kecakapan Akademik (academic skills).
4. Kecakapan Vokasional (vokational skills).

Empat jenis life skills di atas kemudian dikategorikan dalam dua jenis. Pertama, general life skills (kecakapan generik) dan spesific life skills (kecakapan spesifik). Di dalam kehidupan nyata, antara general life skills dan spesific life skills yaitu antara kecakapan mengenal diri, kecakapan berfikir rasional, kecakapan sosial, dan kecakapan akademik serta kecakapan vokasional tidak berfungsi secara terpisah-pisah. Hal yang harus terjadi adalah peleburan kecakapan-kecakapan tersebut, sehingga menyatu menjadi sebuah tindakan individu yang melibatkan aspek fisik, mental, emosional dan intelektual. Drajat kualitas tindakan individu dalam banyak hal dipengaruhi oleh kualitas kematangan berbagai aspek pendukung tersebut di atas.

Bagitu pentingnya pendidikan kecakapan hidup, karena mencakup banyak hal untuk kepentingan seseoarang itu sendiri dan untuk hidupnya sendiri, agar bisa menjalankan perannya sebagai manusia yang di anugerahi akal fikiran.

Kemudian kaitanya dengan judul penulis, bahwa penelitian ini berlokasi di lembaga pendidikan pesantren. Yang mana telah dikatakan di awal bahwa pesantren adalah sebuah lembaga yang independen yang diakui oleh masyarakat dan di dalamnya melakukan kegiatan pembalajaran keagamaan, yang mana seorang Kyai adalah sebagai figur dan pimpinannya. Kemudian seiring perkembanngan zaman pesantren memiliki banyak corak dan jenisnya, setidaknya ada lima tipe pesantren yang penulis kutip dalam buku “Islam By Managemant and Leadership”.

Pertama, pesantren jenis A, yaitu merupakan jenis pesantren yang paling sederhana. Biasanya dianut oleh para Kyai yang memulai pendirian pesantren.

Kedua, pesantren jenis B, yaitu pesantren yang lebih tinggi tingakatannya, terdiri dari komponen-komponen ; kyai, santri, masjid, dan pondok. Pondok berfungsi sebagai tempat untuk menampung para santri agar lebih dapat berkonsentrasi dalam mempelajari agama Islam.

Ketiga,pesantren jenis C, merupakan kelompok pesantren yang ditambah dengan lembaga pendidikan, yaitu terdapat komponen kyai, masjid, santri, pondok, madrasah (primer). Aktivitas di pondok jenis ini dimaksudkan  agar siswa/santri dapat memahami pengetahuan agama dan pengetahuan umum yang belaku secara internasioanal. Dalam menempuh pendidikan di lembaga ini diakui oleh pemerintahan.

Keempat, pesantren jenis D, merupakan kelompok pesantren yang memilki fasilitas lengkap dengan pemahaman eleman madrasah (primer, sekunder, dan tersier), yaitu lembaga pendidikan yang formal dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi.

Kelima, pesantren jenis E, yaitu kelompok pesantren besar dan berfasilitas lengkap, terdiri dari pesantren induk dan pesantren cabang. Terdapat penambahan elemen madrasah dari yang primer hingga tersier dan fasilitas penunjang ruang keterampilan.

Dunia pesantren yang banyak tersebar di pedesaan dan di kota-kota besar diharapkan dapat memberikan sumbangsih dalam memajukan dan mencapai tujuan pendidikan nasional agar sama-sama bekerja untuk kepentingan agama dan bangsa. Sehingga pesantren mempunyai peran dalam mewujudkan negara yang Baldatun, Tayyibatun Waroobbun Ghofur. Dengan cara sama-sama memprioritaskan pendidikan life skiil kedalam kurikulum pembelajarannya, agar lulusan-lulusan pesantren lebih cakap dan cekatan serta memiliki keterampilan yang memadai untuk mengahadapi efek globalisasi dalam berbagai sisi dan sudut kehidupan.  
F. Langkah-Langkah Penelitian

a. Metode Penelitian

Metodologi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah metode pendekatan kualitatif, karena tujuan utama penelitian ini untuk mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan pendidikan dan penerapan pendidikan life skills di pesantren al-Ihsan, yaitu dengan menggunakan metode penelitian  studi kasus. Dengan cara peneliti terlibat dalam penelitian dan langsung terjun ke lokasi untuk melakukan pengamatan, wawancara dan observasi pada subjek penelitian yang dilakukan di pesantren al-Ihsan Pandeglang.

b. Tehnik Pengumpulan Data

1. Observasi Langsung

Observasi langsung adalah cara pengambilan data dengan menggunakan mata tanpa pertolongan alat standar lain untuk keperluan tersebut. Dalam observasi ini peneliti mengamati keadaan yang wajar dan yang sebenarnya tanpa usaha yang disengaja untuk mempengaruhi, mengatur, atau memanipulasikannya. Peneliti langsung terjun ke pesantren tempat penelitian dilakukan.

2. Wawancara

Wawancara atau interviu adalah suatu bentuk komunikasi verbal, jadi semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi.
 Dengan cara wawancara seorang peneliti akan mendapatkan informasi yang lebih objektif, karena langsung bersinggungan dengan orang, populasi dan medan tempat penelitian.

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis yang digunakan peneliti, baik berupa karangan, memo, pengumuman, intruksi, majalah, buletin, pernyataan, aturan suatu lambaga masyarakat atau pesantren dan berita yang disiarkan oleh media massa. Berdasarkan uraian tersebut maka metode dokumentasi adalah pengumpulan data dengan meneliti catatan-catatan penting yang sangat erat hubungannya dengan objek penelitian.
c. Pedoman Penulisan

Pedoman penulisan dalam skripsi ini, di antaranya sebagai berikut :

1. Dalam penulisan, penulis berpedoman pada Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, Institut Agama Islam Negeri Sultan Maulana Hasanudin Banten, tahun 2013
2. Ayat-ayat Al-Qur an dalam skripsi ini, berdasarkan dari Al-Qur An Dan Terjemahnya, PT. Syaamil Cipta Media.

3. Data-data tentang pendidikan life skills dalam skripsi ini kebanyakannya berdasarkan dari buku-buku pendidikan kecakapan hidup sebagai buku rujukan yang primer. Dan buku-buku sekunder sebagai penunjangnya, yaitu ; ilmu-ilmu pendidikan, inovasi pendidikan, Sosiologi Pendidikan, metode penelitian kualitatif, kamus ilmiah polpuler, dan buku-buku tentang pesantren.
G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini dapat dijabarkan menjadi lima bab, yaitu :

Bab Kesatu, berisi tentang pembahasan : pendahuluan yang meliputi : latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, kerangka pemikiran, langkah penelitian, sistematika pembahasan.

Bab Kedua, berisi tentang pembahasan : kondisi objektif pesantren al-Ihsan Pandeglang yang meliputi : sejarah berdirinya pesantren al-Ihsan Pandeglang, letak giografis, keadaan tenaga kependidikan, keadaan santri, fasilitas pesantren dan kurikulum yang digunakan.
Bab Ketiga, berisi pembahasan : kajian teoritis tentang pendidikan life skills dan pesantren, yang meliputi : pengertian pendidikan life skills, urgensi pendidikan life skills, jenis-jenis pendidikan life skills, pesantren sebagai lembaga pendidikan, metode pengajaran di pesantren, dan kedudukan pesantren dalam undang-undang Sisdiknas tahun 2003. 

Bab Keempat, berisi : hasil penelitian yang meliputi : sistem pendidikan di pesantren al-Ihsan dan penerapan pendidikan life skills di pesantren al-Ihsan.
Bab Kelima, penutup meliputi : kesimpulan dan saran-saran. 
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